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 INTISARI 

 Portal Objek Budaya merupakan sebuah web portal yang bertujuan sebagai 

tempat penyebaran informasi kebudayaan yang ada di Indonesia. Portal Objek 

Budaya akan menerapkan arsitektur event-driven microservice yang saat ini banyak 

diterapkan pada perusahaan-perusahaan di dunia. Penerapan arsitektur tersebut 

dapat dilakukan jika service-service yang ada dalam sistem Portal Objek Budaya 

dapat dipanggil atau dijalankan berdasarkan sebuah trigger. Untuk memecahkan 

masalah terebut maka akan dilakukan penerapan sebuah design pattern yang 

melibatkan sebuah Message Broker Service dimana Message Broker tersebut 

digunakan sebagai koordinator dari pemanggilan fungsi-fungsi service yang ada 

pada Portal Objek Budaya. 

 Penerapan arsitektur event-driven microservice dengan konsep 

choreography pada Portal Objek Budaya dilakukan dengan pembuatan beberapa 

service kecil yang memiliki fungsi atau fokus tersendiri. Pembuatan setiap service 

tersebut akan dilakukan secara terpisah atau mandiri. Message broker service akan 

diterapkan di antara 2 service dimana fungsi dari services yang berperan sebagai 

konsumen akan dipanggil ketika ada pesan baru yang diterima dari dalam antrian 

yang ada pada message broker service. Pesan yang diterima oleh consumer services 

akan menjadi sebuah trigger dalam proses pengiriman notifikasi atau 

pemberitahuan adanya penambahan atau pengurangan data pada basis data yang 

dipakai kepada setiap member atau pengembang Portal Objek Budaya. 

 Dengan melakukan implementasi message broker service diantara Data 

Tracker service dan service Notification Tracker maka pemanggilan fungsi service 

guna penyampaian notifikasi kepada setiap member atau anggota pengembang dari 

Portal Objek Budaya berdasarkan sebuah trigger yaitu perubahan jumlah data dapat 

terpecahkan dan sistem microservice berhasil diterapkan pada sistem Portal Objek 

Budaya. 

 Kata kunci: microservice, choreography, message broker, trigger, event-

driven, Portal Objek Budaya, microservice architecture. 
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 ABSTRACT 

IMPLEMENTATION OF CHOREOGRAPHY-BASED EVENT-

DRIVEN MICROSERVICE WITH MESSAGE BROKER 

SERVICE FOR PORTAL OBJEK BUDAYA 

By 

Michael Pandu Nurseto 

71180260 

Portal Objek Budaya is a portal on the web that has the goal of becoming a 

means or a place for disseminating or spreading information or knowledge of 

Indonesian culture. Portal Objek Budaya will implement an event-driven 

microservice architecture that has been implemented by multiple companies in the 

world into their backend system. This implementation can be done only if services 

that will be implemented can be called by a trigger or an event that occurs in the 

system. To solve this problem a design pattern involving message broker service 

will be used in the implementation phase. In this design pattern, the message broker 

will be used as a manager that coordinates all of the service calls in Portal Objek 

Budaya’s backend system. 

Implementation of event-driven microservice architecture with 

choreography working concept for Portal Objek Budaya started with creating 

microservices with individual focus or function. The development of every service 

will be done individually. Message broker service will also be developed 

individually and used between 2 services that act as a producer and a consumer of 

the message sent to its queue. Services that acted as a consumer will run its function 

when a new message is received from the broker’s queue. That message will 

become a trigger to send a notification by email and Telegram that there are addition 

or reduction of the amount of data used by Portal Objek Budaya to all of the active 

developers in Portal Objek Budaya’s development team.   
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The result of this design pattern implementation is a success. With 

implementing a message broker service between two services, notification was able 

to be sent to all members by a trigger which in this case is an addition or reduction 

of the amount of data in the database can be solved. 

Keywords: microservice, choreography, message broker, trigger, event-

driven, Portal Objek Budaya, microservice architecture.
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 BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang mempunyai keanekaragaman dalam hal 

budaya yang sangat banyak. Pada zaman sekarang ini banyak orang yang kurang 

mengenal keanekaragaman budaya yang dimiliki oleh Indonesia, maka dari itu 

dibuatlah aplikasi web bernama Portal Objek Budaya guna menyebarkan informasi-

informasi mengenai keanekaragaman budaya yang dimiliki Indonesia dalam 

berbagai aspek yang ada. Portal Objek Budaya akan menerapkan arsitektur 

microservice yang saat ini banyak diterapkan pada beberapa perusahaan besar di 

dunia dikarenakan mudahnya dilakukan pengembangan pada setiap service yang 

ada dan penanganan error yang terisolasi pada setiap service. Penerapan arsitektur 

tersebut dapat dilakukan jika pengembang mengerti bagaimana cara melakukan 

pemanggilan web service berdasarkan sebuah trigger. 

Dalam teknologi microservice bisa dilakukan 2 pendekatan yang 

memungkinkan penerapan arsitektur tersebut. Pendekatan pertama adalah 

pembuatan sebuah service yang digunakan sebagai gateway guna memanggil fungsi 

dari services lain yang terdapat dalam aplikasi web. Pembuatan service yang 

berperan sebagai gateway ini masih memiliki kelemahan dalam pemanggilan fungsi 

service dalam skala yang cukup besar. Pendekatan kedua merupakan penerapan 

sebuah design pattern yang melibatkan message broker service sebagai koordinator 

dari pemanggilan fungsi services yang ada dalam sistem Portal Objek Budaya. 

Penelitian ini merupakan bagian dari Penelitian Terapan Unggulan 

Perguruan Tinggi (PTUPT) yang mendapat pendanaan dari RISTEK-BRIN dengan 

judul “Portal Objek Budaya Berbasis Semantic Web”. Dalam penelitian ini, peneliti 

akan melakukan penerapan arsitektur event-driven microservice pada aplikasi web 

Portal Objek budaya dengan menerapkan pendekatan kedua yang berfokus pada 
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peran message broker service sebagai koordinator pemanggilan fungsi services 

dengan menggunakan sebuah event yang akan di publish ke dalam message broker 

service sebagai trigger pemanggilan fungsi service dalam sistem Portal Objek 

Budaya. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Masalah yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah bagaimana cara 

pemenuhan kebutuhan sistem Portal Objek Budaya sehingga memungkinkan 

pemanggilan fungsi services pada sistem guna memberi sebuah pemberitahuan atau 

notifikasi berdasarkan sebuah trigger yang dihasilkan oleh sistem ketika terjadi 

sebuah perubahan jumlah data atau informasi pada basis data Portal Objek Budaya 

secara terkoordinasi. Dalam penelitian ini peneliti akan berusaha menyelesaikan 

masalah tersebut dengan menerapkan arsitektur event-driven microservice 

bersamaan dengan pemanfaatan Message Broker Service guna melakukan 

koordinasi dalam pemanggilan fungsi pada services yang ada ketika sebuah event 

dihasilkan oleh sistem. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Layanan Message Broker yang digunakan merupakan Message Broker 

yang memiliki layanan free tier. 

2. Semua data yang digunakan merupakan data milik Portal Objek Budaya. 

3. Data ontologi/Fuseki yang dipakai dalam penelitian ini adalah data 

Candi, Keris, dan Makanan. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yakni menerapkan konsep koreografi dalam 

arsitektur event-driven microservice dengan penggunaan message broker service 

dalam pengoordinasian pemanggilan fungsi services yang digunakan dalam sistem 

Portal Objek Budaya. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang bisa didapatkan dari penelitian ini merupakan peningkatan 

kemampuan sistem backend Portal Objek Budaya dalam aspek pelaksanaan fungsi-

fungsi secara konsisten (reliability) dan ketersediaan service (availability). Selain 

kedua hal tersebut manfaat lain yang didapatkan dari penelitian ini yaitu 

mempermudah dilakukannya peningkatan atau pengembangan skala (scalability) 

pada backend Portal Objek Budaya oleh pengembang di kemudian hari. 

 

1.6 Metodologi Penelitian 

1.6.1 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Studi Literatur 

Studi pustaka dari berbagai sumber yang tersedia tersedia 

seperti buku, jurnal, artikel, dan sumber-sumber lain yang 

mengandung informasi yang berkaitan dengan penelitian ini. 

2. Analisis Kebutuhan Service 

Analisis mengenai kebutuhan service yang akan 

diimplementasikan, algoritma yang akan digunakan serta libraries 

yang mungkin dipakai dalam tahap implementasi kode service. 
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3. Desain Service 

Pembuatan desain service yang mencakup bagaimana service 

dapat berkomunikasi dengan service lain yang terdapat dalam sistem 

Portal Objek Budaya. 

4. Implementasi Kode Service 

Implementasi desain service yang sudah dibuat ke dalam kode 

program sehingga service yang sudah didesain dapat 

terimplementasikan dengan baik. 

5. Evaluasi Service 

Evaluasi services yang telah diimplementasikan 

menggunakan REST Test Cases guna mendapatkan data mengenai 

koordinasi semua service beserta dengan message broker service 

yang telah diimplementasikan ke dalam sistem Portal Objek Budaya. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Penelitian ini ditulis dalam lima bab besar yaitu: 

Bab 1 Pendahuluan. Bab ini memuat latar belakang mengapa penelitian ini 

dilakukan, rumusan masalah yang ditimbulkan dari latar belakang yang ada, 

batasan peneliti mengenai masalah yang telah dirumuskan, tujuan dari penelitian 

ini, metodologi penelitian yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian, serta 

sistematika penulisan dari penelitian ini. 

Bab 2 Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori. Bab ini memuat informasi-

informasi dan teori-teori yang digunakan peneliti sebagai dasar penelitian dan 

literatur pendukung dalam pelaksanaan penelitian guna memecahkan masalah yang 

ada. 

Bab 3 Metode Penelitian. Bab ini memuat penjelasan secara rinci mengenai 

semua metode yang digunakan dalam penelitian ini dari langkah awal hingga akhir. 
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Bab 4 Implementasi dan Hasil Penelitian. Bab ini memuat proses serta hasil 

dari implementasi arsitektur event-driven microservice dengan message broker 

service pada Portal Objek Budaya. 

Bab 5 Kesimpulan dan Saran. Bab ini berisi kesimpulan yang diambil dari 

hasil implementasi arsitektur event-driven microservice dengan message broker 

service pada Portal Objek budaya serta saran peneliti mengenai hal-hal yang bisa 

diterapkan atau diimplementasikan pada penelitian yang akan datang berdasarkan 

hasil dari penelitian ini.  
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 BAB V   

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

choreography-based event-driven microservice dengan bantuan message broker 

service berhasil diterapkan pada sistem Portal Objek Budaya. Perbandingan kedua 

arsitektur microservice yang dibuat juga memberikan bukti dari arsitektur mana 

yang lebih baik dalam hal efisiensi waktu. Dengan menempatkan message broker 

service di antara Data Tracker service dan Notification Tracker service, masalah 

pemanggilan fungsi-fungsi yang digunakan untuk penyampaian notifikasi kepada 

anggota Portal Objek Budaya ketika ditemukan sebuah data baru pada basis data 

yang digunakan oleh Portal Objek Budaya dapat terpecahkan. 

5.2 Saran 

Saran yang didapatkan dari penelitian ini untuk dilakukan pada penelitian-

penelitian selanjutnya yaitu: 

1. Pelaksanaan load testing lebih mendalam untuk mendapatkan informasi 

mengenai batas performa pada setiap service yang telah dibuat. 

2. Menambahkan koneksi antara Data Tracker service dengan data-data 

ontologi selain ontologi Candi, Keris, dan Makanan yang dipakai oleh 

Portal Objek Budaya sehingga data yang digunakan sebagai trigger 

pengiriman notifikasi lebih banyak. 

3. Menambahkan fitur logging sehingga setiap kali ada sebuah aktifitas yang 

berjalan baik error ataupun hasil console.log setiap service dapat dicatat 

sebagai history pengembangan setiap service.  
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